BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab pertama

sampai bab ke empat mengenai Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Sasahan

Kecamatan Waringin Kurung Kabupaten Serang Tentang Pernikahan Akibat

Zina, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai
berikut :

1.

Faktor terjadinya pernikahan akibat zina di Desa Sasahan yaitu: tidak
direstui oleh kedua orang tua, kurangnya pengawsan orang tua terhadap
anak, pemahaman tentang seks yang salah, pendidikan rendah, hubungan
laki-laki dan perempuan terlalu dekat sementara orang tua kurang
tanggap terhadap hubungan anak atau menunda-nunda pernikahan,
pergaulan terlalu bebas, perkembangan tekhnologi, budaya masyarakat
yang sudah mengakar bahwa menutupi aib dengan cara dinikahkan
dalam menyikapi wanita yang hamil sebelum menikah dan tidak
diterapkannya syariat islam secara universal.

Pandangan tokoh masyarakat Desa Sasahan Tentang Pernikahan Akibat
Zina yaitu: mereka berpendapat bahwa pernikahan akibat zina sah dan
tidak perlu dilakukan pernikahan ulang setelah anak yang dikandung
lahir, baik wanita tersebut menikah dengan yang menghamilinya ataupun
bukan dengan menghamilinya, pendapat ini berdasarkan pendapat imam
Syafi’i. Pernikahan akibat zina menimbulkan dampak gugurnya hak wali
seorang ayah kepada anak perempuannya dan juga gugurnya hak wali
bagi anak laki-laki akibat zina untuk saudara kandung dan saudara

lainnya yang bernasab kepada bapaknya, akan tetapi anak laki-laki
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Pernikahan akibat zina boleh menjadi wali untuk ibunya. Adapun dalam
hal waris antara anak akibat zina dan bapaknya tidak ada hak untuk
saling mewarisi. Pernikahan akibat zina juga berdampak tidak baik bagi
generasi selanjutnya oleh karena itu, harus diadakannya sanksi bagi
pelaku zina agar pelaku menjadi jera, sanksi tersebut seperti sanksi ta jir.
Analisis penulis terhadap pandangan tokoh masyarakat Desa Sasahan
yaitu : laki-laki dan perempuan berzina boleh melakukan pernikahan
akan tetapi sebelum menikah keduanya harus menjalani hukuman dan
bertaubat, agar tidak menjadi contoh yang salah bagi generasi
selanjutnya, sehingga generasi selanjutnya sadar bahwa zina merupakan

perbuatan dosa besar.

B. Saran

1.

Kepada para generasi muda hendaknya berpikir panjang terlebih dahulu
dan mempertimbangkan segala perbuatan, jangan mengikuti hawa nafsu

sehingga terhindar dari perbuatan negatif.

Kepada tokoh masyarakat khususnya tokoh masyarakat Desa Sasahan
agar memperhatikan dan membimbing generasi muda agar tidak
mendekati zina dan diberlakukannya sanksi bagi pelaku zina agar

generasi muda selanjutnya tidak mencontoh perbuatan tersebut.



